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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kierkegaard menulis Works of Love untuk the dead man. Ungkapan ini 

dapat dianalogikan sebagai gambaran orang di zamannya. Analogi ini merupakan 

kritik terhadap zaman yang sudah tidak bergairah dan tidak memiliki semangat 

karena sedang dicengkeram oleh kekakuan dan kebisuan dunia orang mati. Zaman 

statis tanpa gerak ibarat orang yang terbujur kaku menunggu cinta dari orang yang 

melewati mereka. The dead man sekaligus juga menunjuk pada individu-individu 

yang keranjingan dengan pikirannya dalam vita contemplative sehingga 

melupakan eksistensi hidup dalam vita active. Karena itu Works of Love dapat 

dipandang sebagai obat Ajaib yang dapat membangkitkan orang mati dari 

kekakuannya dan kebisuannya akibat keranjingan dengan vita contemplativa.  

Kierkegaard menulis Works of Love unutk mengkritik zamannya yang disebut 

tidak beriman. Menurut Kierkegaard Allah selalu membuka pintu bagi individu 

untuk menjadi autentik di dalam tindakan penuh cinta.  

Kierkegaard memahami kesetaraan manusia di dalam pengertian bahwa 

semua orang adalah ciptaan Allah, makluk yang diciptakan dari ketiadaan. Karena 

berasal dari ketiadaan manusia sebenarnya tidak berarti karana Allah- lah yang 

mencipta individualitasnya dan karena itu Allah tidak pernah ingin manusia 

kehilangan individualitasnya. Untuk mempertahankan individualitasnya 

(autentisitasnya) manusia dipanggil untuk mencintai Allah dan mencintai sesama. 
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Kierkegaard seorang pemikir  dan filsuf pertama eksistensialisme. Baginya 

yang bereksistensi adalah aku yang bertindak. Aku ini dengan istilah Kierkegaard 

“actor” kehidupan yang berani mengambil keputusan dasariah bagi arah hidupku 

sendiri, bukan “spectator” kehidupanku belaka. Maka dengan demikian dalam 

memahami makna autentisitas cinta dan untuk mempertahankan individualitasnya 

(autentisitasnya) manusia dipanggil untuk mencintai Allah dan mencintai sesama. 

Menjadi autentik di dalam tindakan mencintai harusnya seseorang melibatkan 

Allah sebagai sumber cinta itu sendiri, dan menempatkan Kristus sebagai patokan 

dan melibatkan orang ketiga dalam mencintai, dan orang ketiga yang 

dimaksudkan adalah Allah sendiri. Hipotesis yang hendak dibangun disini adalah 

tentang mencintai yang autentik dan mencintai tanpa syarat bahwa setiap pencinta 

sejahtinya dalam mencintai tidak mungkin melupakan Allah, sebagai sumber dan 

pusat cinta itu sendiri.  

5.2 Usul Saran   

Selain dikenal sebagai filsuf, Kierkegaard juga dikenal sebagai pemikir 

Kristen. Karya-karya filsafatnya mengandung unsur religius kristiani. Oleh karena 

itu karya-karya filsafatnya bisa dilihat sebagai karya yang memiliki muatan 

sipritualitas Kristen. Untuk dapat mempermudah analisis, kita perluh memiliki 

karya filsafat dan lensa spiritualitas yang cocok satu sama lain. Sebaiknya 

memilih karya Kierkegaard yang ia dedikasikan untuk membenahi keadaan 

Kekristenan di Denmark, sebab karya-karya itulah yang cukup banyak 

mengandung unsur religius Kristiani. Dalam memilih karya Kierkegaard, sangat 

baik jika kita menggunakan riset tentang penelitian-penelitian sebelumnya, 



85 
 

sehingga ranslate melihat garis besar pemikiran Kierkegaard dalam karya tersebut. 

Setelah memilih salah satu karya, kita dapat memilih spiritualitas mana yang 

sekiranya cocok untuk digunakan sebagai alat untuk menganalisis. Dalam 

penelitian ini misalnya penulis memilih spiritualitas untuk mengkaji Works of 

Love.  

Kemudian Banyak orang melihat realita sekedar pengalaman semata tanpa 

melihat makna dibaliknya. Dalam rana cinta misalnya setiap orang mestinya tahu 

bagaiamana mencintai sebagai pribadi yang bereksistensi bergerak untuk memetik 

makna, bawahsannya cinta kepada Tuhan dan sesama dalam kehidupan nyata 

merupakan symbol adanya kita sebagai mansusia yang bereksistensi dan 

mempunyai harapan nyata untuk kehidupan yang akan datang, agar tercipta 

kebaikan bersama (bonum commune). 

Akhirnya penulis menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna. 

Oleh karena itu penulis berharap bahwah penelitian ini dapat memberikan 

inspirasi untuk meneliti lebih lanjut pemikiran-pemikiran Soren Kierkegaard 

dalam karya-karyanya. Penulis berharap penelitian-penelitian selanjutnya dapat 

membahas lebih lanjut sehingga memperkaya wawasan tentang pemikiran 

Kierkegaard dalam Works of Love di tengah konteks kehidupan abad 21 ini 
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